BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat adalah setiap kelompok manusia yang telah hidup dan
bekerjasama cukup lama sehingga mereka dapat mengatur diri mereka dan
menganggap diri mereka suatu kesatuan sosial dengan batas-batas yang
dirumuskan dengan jelas (kata seorang sarjana Mac Iver dan Page). Dari
de'ﬁnisi diatas termasuk memberikan gambaran bahwa masyarakat merupakan
manusia yang hidup bersama, bercampur dengan, untuk wakty yang lama,
mereka sadar bahwa mereka merupakan kesatuan di sisi lain mereka Jjuga
merupakan suatu sistem hidup bersama. Sistem kehidupan bersama
menimbulkan kebudayaan oleh karenanya setiap anggota kelompok merasa
dirinya terikat satu dengan lainnya.'

Dari pendapat diatas terdapat kesamaan dengan kondisi yang berada
pada masyarakat pedesaan (suatu masyarakat yang mempunyai hubungan
yang lebih erat dan lebih mendalam ketimbang hubungan mereka dengan
warga masyarakat desa yang lain. Sistem kehidupan biasanya berkelompok
atas dasar sistem kekeluargaan. Penduduk masyarakat pedesaan pada

umumnya hidup dari pertaniaan. ? yang ada di dusun Sudangan.

! Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Penganiar, (Jakarta: Rajawali Pers, 1992), hal 26
? Ibid, hal.166



Masyarakat yang berada di Dusun Sudangan termasuk bagian dari
Desa Sudangan. Desa Sudangan merupakan desa yang terdiri atas tiga dusun
yaitu Dusun Sudangan, Dusun Garangan serta Dusun Suwi. Desa Sudangan
terletak diantara beberapa desa, scbelah Barat berbatasan dengan Desa
Mendogo, sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Kalimalang, sebelah
Timur berbatasan dengan Desa Tanggungprigel serta sebelah Utara berbatasan
dengan Desa Medang.

Dalam penelitian inj saya mengambil obyek penelitian Di Dusun
Sudangan. Karena dari ke-3 Dusun yang ada di Desa Sudangan. Dusun
Sudangan merupakan dusun yang mempunyai banyak sekali pemuda di
bandingkan dengan dusun lainnya. Di dusun ini terjadi hal-hal yang sifatnya
menyimpang (perbuatan yang mengabaikan norma dan penyimpangan ini
terjadi jika seseorang atau kelompok tidak mematuhi patokan baku di dalam
masyarakat)' yang dilakukan oleh para pemuda. Prilaku atau tindakan
menyimpang disini, seperti Minum-minuman keras, Berjudi serta Kurang
minatnya pemuda untuk pergi ke masjid. Padahal prilaku diatas termasuk
prilaku yang akan membuat generasi penerus atau pemuda bangsa terpuruk.
Terlebih lagi daerah yang mereka tempati akan sering terjadi konflik karena
tidak adanya keseimbangan dalam masyarakat di daerah tersebut dan
penyebabnya akan dating dari masyarakat dusun ity sendiri. Masyarakat yang
berada di Dusun Sudangan. tidak Sémuanya asli dari dusun sudangan, Ada

juga warga yang kawjn dengan warga lain dusun yang menetap di Dusun

'Bruce J Cohen, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), hal 218



Sudangan, kondisi seperti ini juga berakibat pada masuknya budaya lain yang
berasal dari lain dusun.

Sedangkan kalau kita bisa menilai baik dan buruknya kepribadian dari
warga pendatang tersebut semua itu tergantung dari keseharian warga
pendatang tersebut. Namun saya lihat ada Juga warga pendatang yang sudah
lama menikah dengan warga dan sudah memiliki anak serta kepribadiannya
tidak sesuai dengan budaya yang ada di dusun seperti warga tersebut sering
bermain judi dan tempat permainannya di sawah yang sedang ia garap sampai
sekarang. dan ada juga pendatang yang kepribadiannya baik dan sampai warga
mengangkatnya menjadi modin masjid. Namun semuanya itu tergantung pada
masyarakat Dusun Sudangan menyikapi hal-hal seperti itu karena zaman dulu
dengan sekarang berbeda terutama pada masyarakat pendatang dan sosok
pemimpin dalam masyarakat Dusun Sudangan. karena sekarang ini
perubahan-perubahan sering terjadi apakah itu pada masyarakat golongan tua
serta generasi penerus mereka.

Bila dilihat dari segi keagamaan, Masyarakat Dusun Sudangan
mengenal ajaran agama islam pada saat zaman PK] (Partai Komunis
Indonesia) itupun masih sedikit orang yang mau mengikuti ajaran agama
islam. Orang yang pertama kali mengajarkan tentang cara sholat, mengaji
serta hal-hal yang berkaitan serta berhubungan dengan ajaran agama islam
yang bernama bapak Kuri. Tapi sekarang beliau sudah meninngal dan
digantikan oleh bapak Khoiril Aziz, seorang warga yang tinggal di sebelah

dusun Sudangan. tepatnya di Desa Tanggungprigel. Beliau diangkat sebagai



seorang imam masjid setelah 3 tahun menikah dengan warga Dusun
Sudangan, Disamping itu juga beliau mengajar di MI (Madrasah Ibtidaiyah)
sampai sekarang, Kata seorang nenek yang sudah tua pada saat itu mengalami
kejadian pada zaman PK]. Bapak Khoirul Aziz beserta masyarakat Dusun
Sudangan sering mengadakan kegiatan keagamaan dan kgiatan-kegiatan
tersebut banyak di ikuti oleh masyarakat baik orang tua dan muda. kegiatan-
kegiatannya seperti Yasinan, Diba’an. Kegiatan-kegiatan tersebut bertujuan
untuk mensykuri rahmat serta hidayah yang di berikan oleh Allah SWT,
Ditujukan kepada Nabi Muhammad SAW serta warga yang sudah meninggal
di samping itu juga sebagai sarana untuk merekatkan hubungan antara orang
tua dan pemuda. Kegiatan seperti ini juga mengakibatkan jarang sekali
timbulnya rasa permusuhan baik orang tua dan pemuda serta dapat
meminimalisir kemungkinan-kemungkinan yang tidak diinginkan dari setiap
warga seperti pertengkaran baik dengan tetangga, orang tua dengan anak dan
khusunya orang tua dengan pemuda.

Kalau dilihat dari mata pencahariannya masyarakat Dusun Sudangan
bermata pencaharian sebagai seorang petani. Namun, ada juga yang bermata
pencaharian dengan berjualan serta menjadi juragan (Lombok, Bawang, Ikan).
Dengan kondisi seperti ini kehidupan masyarakat di Dusun Sudangan hanya
bergantung pada sektor pertanian. Kalau musim penghujan mereka menanam
Padi, Lombok, Bawang, Kacang-kacangan serta Ikan. Laly mereka menunggu
agar sampai bisa mengambil hasil panen. Itupun harus dj kerjakan dengan

perawatan yang maksimal dan waktu yang dibutuhkan kira-kira Tiga bulan.



(V)

Sementara itu kalau musim kemarau masyarakat Dusun Sudangan hanya bisa
m'emenuhi kebutuhannya dari panen sebelumnya. Dari keadaan seperti inilah
pemuda yang tergolong dari keluarga tidak mampu mengadu nasib ke
Surabaya agar bisa mandiri, Sedangkan pemuda yang tergolong dari keluarga
mampu meneruskan usaha orang tuanya bekerja di sawah.

Seiring dengan perkembangan zaman modem saat ni, terjadi
perubahan-perubahan yang terjadi pada masyarakat Dusun Sudangan terutama
para pemuda yang sudah lulus SMA (Sekolah Menengah Atas) baik pemuda
yang bekerja di rumah dan bekerja di Surabaya. Perubahan-perubahan inilah
yang sekarang di rasakan oleh masyarakat Dusun Sudangan terutama prilaku
pemuda yang mengarah kepada hal-hal negatif seperti minum-minuman keras,
berjudi serta kurang minatnya pemuda pergi ke masjid. Padahal ketiga prilaku
tersebut berlainan dengan keadaan masyarakat dusun sudangan itu sendiri
yang terbilang masyarakatnya mayoritas beragama Islam serta prilaku tersebut
termasuk melanggar norma dalam Imasyarakat,

Seorang tokoh agama mengatakan bahwa pemuda di Dusun Sudangan
sangat berbeda perilakunya terutama pemuda yang bekerja di kota dan
pemuda yang bckerja membantu orang tuanya dirumah. Tokoh agama tersebut
menyesalkan prilaku pemuda pada zaman modem saat ini. Karena, prilaku
seperti minum-minuman keras, berjudi serta kurang minatnya pemuda pergi
ke masjid. Sekarang ini sering dilakukan oeh pemuda Di Dusun Sudangan.
Memang zaman sekarang prilaku tersebut banyak terjadi di mana-mana baik

di kota dan di pedesaan yang mayoritas masyarakatnya beragama islam. Akan
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tetapi, prilaku seperti itu sering terjadi yang berakibat pada keresahan
masyarakat di sekitar. Oleh karena itu, alangkah baiknya bila prilaku seperti
itu jangan dilakukan terutama pemuda yang berada Di Dusun Sudangan.
karena masyarakat Di Dusun Sudangan ini tergolong mayoritas beragama
islam, yang artinya masyarakatnya, terutama pemuda mengetahui bahwa
prilaku seperti di atas termasuk perbuatan yang di benci oleh Allah swt.

Apalagi dalam Al-Qur’an juga di sebutkan dalam Surat Al-Bagarah: 219
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Cp 3, ® 2 gt L2 LR R P 4 AT T
. P

Yang artinya "Mereka akan bertanya kepadamu, Hai Muhammad,
tentang arak (khomer) dan judi, maka katakanlah keduanya adalah dosa
sekalipun ada manfaatnya”?

Dan beliau juga mengatakan prilaku pemuda Dusun Sudangan
termasuk prilaku yang bertentangan dengan norma yang ada dalam
masyarakat. dan apabila seseorang itu melanggar norma yang ada dalam
masyarakat tersebut secara tidak langsung masyarakat yang melanggar norma
tersebut menghina, melecehkan aturan-aturan atau norma yang sudah ada
dalam masyarakat. konsekuensinya adalah masyarakat tersebut akan di

kucilkan.

? Muhammad, Yunus, Tafsir Al-Qur'an Karim (Jakarta: Hidakarya Agung, 1988), hal 46



Hal senada juga di utarakan oleh Kepala Dusun Sudangan, beliau
memberikan pemnyataan bahwa terjadi perubahan yang sangat signifikan
terutama pada pemuda baik yang bekerja membantu orang tuanya di rumah
dan bekerja di Surabaya. Perubahan- perubahan ini timbul di sebabkan oleh
beberapa masalah. Diantaranya yang palin g urgen atau penting adalah masalah
yang datangnya dari keluarga. Karena, keluarga merupakan wadah yang bisa
meminimalisir prilaku-prilaku yang menyimpang. Contoh: seorang pemuda
yang lulus sekolah melakukan prilaku minum-minuman keras. Prilaku ini dia
lakukan karena pemuda merasa terbebas dari segala hal yang sifatnya
akademis. Padahal selama dia sekolah akademis pemuda tersebut bagus.
Permasalahan di sini pengawasan keluarga saat pemuda ini masih sekolah
terlalu ketat dan setelah pemuda lulus sekolah pengawasan dari keluarga
sangat berkurang atau bisa di bilang tanpa pengawasan sama sekali.

Sedangkan seorang guru MI ( Madrasah Ibtidaiyah) mengatakan
bahwa prilaku pemuda saat ini sangat di pengaruhi oleh beberapa hal
diantaranya mereka sudah bisa mencari uang sendiri, pengaulan bebas yang
terjadi pada pemuda yang bekerja dikota sedangkan pemuda yang bekerja
membantu orang tuanya mendapat terpengaruh dengan pemuda yang bekerja
di kota. Kalau kita berbicara salah satu faktor yang mempengaruhi prilaku
pemuda tersebut diatas. Contoh: Seorang pemuda yang mampu mencari uang
sendiri. Secara tidak langsung kebutuhannya pasti akan terpenuhi. Terutama
kebutuhan yang berhubungan dengan senang-senang seperti minum-minuman

keras serta berjudi karena prilaku seperti terbilang sangat mudah untuk



dilakukan apalagi pemuda tersebut mempunyai uang dari hasil keringatnya
sendiri. Disinilah keluarga seharusnya mampu mengatasi masalah-masalah
yang melanda pemuda saat ini. Karena, keluarga berfungsi sebagai Pengaturan
Seksual, Reproduksi, Sosialisasi, Afeksi, Penetuan status, Perlindungan serta
Ekonomis. 3

Oleh karena itu di zaman sekarang ini masalah-masalah yang
melibatkan generasi muda biasanya di tandai dengan dua ciri yang
berlawanan. Yakni, keinginan untuk melawan (misalnya dalam bentuk
Radikalisme (Perubahan besar-besaran), Delinkuensi (Pelanggaran hukum,
kejahatan) dan sikap Apatis (Hal tidak mau peduli).

Cini-ciri inilah yang sekarang nampak pada pemuda yang ada di Dusun
Sudangan. Disinilah bagaimana masyarakat Dusun Sudangan menyikapi
keadaan seperti ini. Karena masyarakat berharap generasi muda berprilaku
sesuai dengan norma serta aturan-aturan, baik yang berhubungan dengan
hukum ataupun agama. Karena itulah mereka beranggapan faktor apa saja
yang mempengaruhi pemuda untuk melakukan prilaku tersebut apakah ini
berhubungan dengan tidak adanya sosok seseorang yang dijadikan panutan
dalam menetralisir keadaan seperti ini. Keadaan seperti apabila terus
berlangsung akan berakibat kepada situasi yang kurang baik terutama

hubungan antar warga.

* Paul Horton, Sosiologi (Jakarta: Erlangga, 1984), hal. 279



B. Rumusan Masalah
Dengan adanya latar belakang permasalahan di atas dan untuk lebih
fokusnya penelitian ini, maka perlu dirumuskan beberapa masalah
diantaranya:
1. Faktor apa saja yang mempengaruhi pemuda Dusun Sudangan melakukan
prilaku menyimpang?
2. Bagaimana pandangan masyarakat tentang prilaku menyimpang yang
dilakukan oleh pemuda Dusun Sudangan?
C. Tujuan Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti tentu saja tidak dapat lepas
dari adanya sebuah tujuan yang ingin dicapai untuk mewujudkan rasa
keinginan dari sasaran penelitian. Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Ingin mengetahui faktor apa yang paling dominan dari prilaku
menyimpang yang di lakukan pemuda Dusun Sudangan
2. Ingin mengetahui sejauh mana pandangan masyarakat Dusun Sudangan
mengenai prilaku menyimpang yang dilakukan pemuda Dusun Sudangan
D. Manfaat Penelitian
Dalam sebuah penelitian ada beberapa manfaat yang ingin didapat.
Adapun beberapa manfaat dari hasil penelitian tersebut adalah sebagai berikut:
1. Untukmenyelesaikan program S-1 Program Studi Sosiologi Fakultas
Dakwah, dan dengan penelitian ini akan memberikan pengalaman praktisi

dari sebuah teori yang telah dikaji selama penelitian, kiranya dapat
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dijadikan bahan sekaligus tambahan ilmu untuk mempersiapkan diri terjun
dimasyarakat.

2. Terhadap Almamater, merupakan perwujudan serta khususnya dalam
penelitian pengembangan ilmu.

3. Bagi masyarakat luas umumnya, khusunya bagi masyarakat Dusun
Sudangan agar menjadi masukkan untuk lebih memberikan perhatian bagi
pemuda Dusun Sudangan, karena mereka adalah generasi penerus bagi
masyarakat di Dusun Sudangan.

4. Bagi kami sebagai mahasiswa dan peneliti pemula yaitu untuk menambah
pengetahuan social serta dijadikan dasar pandangan teori dan bahan
perbandingan untuk mengadakan penelitian sejenis yang berkaitan dengan
sosiologi agama.

E. Definisi Konsep
Pada dasarnya konsep merupakan unsur pokok dari sebuah penelitian.

Konsep merupakan definisi singkat dari sejumlah fakta atau gejala yang ada.

Dengan demikian konsep dalam penelitian harus ditentukan batasan

permasalahannya dan ruang lingkupnya dengan harapan permasalahan

tersebut tidak terjadi kesimpangsiuran dalam pemahaman dan maksud.

- Penyimpangan prilaku

Prilaku menyimpang atau tindakan-tindakan menyimpang
ditentukan batasannya oleh norma-norma kemasyarakatan yang berlaku

dalam mm kebudayaan.* juga ada definisi lain tentang konsep prilaku:

* Bruce J Cohen, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), hal 218
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Kurt Lewin (1951, dalam Birgham, 1990), mengatakan bahwa prilaku
adalah fungsi karakteristik individu dari lingkungan karakteristik individu
meliputi berbagai variabel seperti motif, nilai-nilai, sikap kepribadian dan
sikap saling berinteraksi satu sama lain dan kemudian berinteraksi pula
dengan faktor-faktor lingkungan dalam menentukan prilaku.’ Sedangkan
prilaku menyimpang merupakan tingkah laku yang tidak bisa diterima oleh
masyarakat pada umumnya dan tidak sesuai dengan norma sosial yang
ada. Pribadi yang menyimpang pada umumnya jauh dari pada status
integrasi, baik secara internal dalam bathin sendiri maupun secara
eksternal dengan lingkungan sekitar. Pada umumnya mereka terpisah
hidupnya dari masyarakat, sering didera oleh konflik bathin dan tidak
jarang dihinggapi gangguan mental.® Prilaku menyimpang disini antara
lain: minum-minuman keras, berjudi dan kurang minatnya pemuda untuk
pergi ke masjid.
F. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas pada skripsi ini, penulis
akan menguraikan isi uraian pembahasan. Adapun sistematika pembahasan
skripsi ini terdiri dari lima bab dengan pembahasan sebagai berikut:
BABI PENDAHULUAN
Meliputi konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, definisi konsep dan sistematika pembahasan.

BAB 11 PERSPEKTIF TEORITIS

5 Saifuddin ,Azwar, Sikap Manusia, Teori dan Pengukurannya, (Y ogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1999), hal 11
¢ Kartini, Kartono, Patologi Sosial(Jakarta: C.V, Rajawali,1988), hal 13



BAB 111

BABIV

BAB YV

BAB VI
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Meliputi perspektif kajian kepustakaan konseptual yang terdiri
dari:seputar pandangan masyarakat terhadap prilaku pemuda di
zaman modern, yang di dalamnya membahas pengertian
pandangan, pengertian masyarakat, pengertian prilaku
menyimpang dan pengertian zaman modern.

METODOLOGI PENELITIAN

Meliputi pendekatan dan jenis penelitian, subyek dan sasaran
penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisa data, teknik keabsahan data.
DESKRIPSI POKOK SUBYEK PENELITIAN

Meliputi deskripsi kondisi masyarakat Dusun Sudangan pada
zaman modern terutama para pemuda yang berakibat pada prilaku
menyimpang.

PENYAJIAN DATA DAN ANALISA DATA

Meliputi: deskripsi tentang pandangan masyarakat Dusun
Sudangan terhadap prilaku menyimpang pemuda di zaman modem
terutama dari kalangan tokoh masyarakat, tokoh agama, aparat
desa serta pemuda. Selanjutnya analisa data terkait dengan faktor-
faktor yang mengakibatkan pemuda melakukan prilaku
menyimpang.

PENUTUP

Adalah bab terakhir Qtau penutup dari keseluruhan isi pembahasan

skripsi yang berisi kesimpulan dan saran.



